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Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi praktikan adalah untuk meningkatkan 
pengalaman, pengetahuan, wawasan dan melatih diri dalam menghadapi 
persaingan dunia kerja. Praktikan mekasanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
pada Unit Accounting & Budgeting di PT PINS Indonesia. Adapun tugas yang 
dilaksanakan oleh praktikan antara lain:  Menyusun dan memverifikasi 
pendapatan dan biaya yang didapatkan dari Unit Accounting dan Budgeting, 
menyusun pengenaan tarif pajak ppn yang diterima dari proyek untuk PT PINS 
Indonesia dan telah dicek keabsahan biaya anggarannya, memverifikasi lampiran 
berkas tagihan pembayaran (invoice) yang didapatkan dari bagian Billing pada 
Unit Accounting & Budgeting. 
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Indah Nuansa Bukusu. Internship Report at Accounting & Budgeting Unit of PT 
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Management Major at Faculty of Economics in Universitas Negeri Jakarta. 
 
The purpose of internship for internee is to improv knowledge, insight and train 
themselves in the competitive world of work.. The internee perform the internship 
at Accounting & Budgeting Unit in PT. PINS Indonesia. The internee’s job are 
compile and verify income and costs obtained from the Accounting and Budgeting 
Unit, arrange the imposition of VAT tax rates received from the project for PT 
PINS Indonesia and the validity of the budget costs has been checked, verify the 
attachment of invoice files obtained from the Billing section of the Accounting & 
Budgeting Unit. 
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A. Latar Belakang 
Dunia industri telah memasuki era baru yang disebut Revolusi Industri 
4.0 atau Fourth Industrial Revolution (4IR). Tak hanya seluruh dunia 
ramai membincangkan hal ini, tetapi Indonesia sangat menggaung 
pembahasan revolusi industry 4.0 atau Fourth Industrial Revolutian (4IR). 
Revolusi Industri 4.0 atau Fourth Industrial Revolution (4IR) ini ditandai 
dengan kemunculan superkomputer, robot pintar, kendaraan tanpa 
pengemudi, editing genetik dan perkembangan neuroteknologi yang 
memungkinkan manusia untuk lebih mengoptimalkan fungsi otak. Hal 
inilah yang disampaikan oleh Klaus Schwab, Founder dan Executive 
Chairman of the World Economic Forum dalam bukunya The Fourth 
Industrial Revolution.  
Menurut Presiden Jokowi, revolusi industri 4.0 ini merupakan 
kombinasi cloud computing yang terintegrasi dengan mobile internet 
dimana semua ponsel pintar (smartphone) mampu berkomunikasi 
menggunakan platform yang berbeda. Sejak tahun 2011, Indonesia telah 
memasuki era Revolusi Industri 4.0 atau Fourth Industrial Revolution 
(4IR). Revolusi Industri 4.0 atau Fourth Industrial Revolution (4IR) 
mencakup beragam teknologi canggih salah satunya merupakan Internet of 
Things (IoT).  
Perkembangan teknologi di Indonesia kian pesat. Hal ini didukung 
dengan makin tersedianya akses internet di seluruh Tanah Air, baik 
melalui jaringan kabel serat optik maupun jaringan selular. Perkembangan 
ini memicu penggunaan berbagai perangkat yang tersambung dengan 
internet atau lebih dikenal dengan Internet of Things (IoT). Penerapan 





sederhana, Internet of Things (IoT) adalah suatu perangkat unik (things) 
dan dapat terkoneksi ke jaringan (Internet) serta dapat melakukan 
pengiriman atau pengambilan data tanpa interaksi manusia. Data IDC 
[international data corporation] menyatakan bahwa potensi pasar Internet 
of Things (IoT) di Asia Pasifik (termasuk Indonesia) sangat besar. 
Menurut Research Nester potensi market Internet of Things (IoT) di dunia 
mencapai USD 598,2 Milyar dan diproyeksikan mencapai USD 724.2 
Milyar pada tahun 2023.  
Hal ini dapat merombak aspek industry di Indonesia, sehingga 
menjadi tantangan untuk setiap perusahaan agar mampu mengikuti 
perkembangan industry yang cepat dan dinamis. Tingginya potensi pasar 
Internet of Things (IoT) juga membuat perusahaan berlomba-lomba untuk 
meningkatkan kualitas mutu perusahaannya. PT PINS Indonesia adalah 
perusahaan yang aktif dalam bisnis integrasi perangkat, jaringan, sistem 
dan proses menggunakan konsep Internet of Things (IoT) dengan 
kemampuan sumber daya manusia dan kapabilitas kesisteman yang 
terbaik. PINS Indonesia mempunyai tagline “The IoT Company”. 
 PT PINS Indonesia telah berkomitmen untuk mengembangkan 
Internet of Things (IoT) di Indonesia, untuk menjadi The Leading 
Internet of Things (IoT) Company di Indonesia. PT PINS Indonesia siap 
menyonsong era Revolusi Industri 4.0 atau Fourth Industrial Revolution 
(4IR). Oleh karena itu dalam memasuki era Revolusi Industri 4.0 atau 
Fourth Industrial Revolution (4IR) selain membutuhkan teknologi canggih 
tetapi membutuh sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, kreatif, 
inovatif, dan berkapabilitas tinggi. 
 Praktikan memilih PT PINS Indonesia Unit Accounting dan 
Budgeting sebagai tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan alasan 
PT PINS Indonesia merupakan salah satu anak perusahaan PT Telkom 
Indonesia yaitu perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
terbesar dan terkemuka di Indonesia. PT PINS Indonesia merupakan 





mengembang Internet of Things (IoT) di Indonesia. Kemudian PT PINS 
Indonesia dapat menunjang sumber daya manusia (SDM) yang saat ini 
sedang dibutuhkan untuk era Revolusi Industri 4.0 atau Fourth Industrial 
Revolution (4IR). Selain itu lokasi PT PINS Indonesia yang sangat 
strategis dan tidak jauh dari tempat tinggal praktikan. 
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Adapun maksud dan tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) antara lain: 
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan : 
a. Memberikan pengalaman kerja kepada mahasiswa dengan terjun 
langsung ke lapangan. 
b. Dapat mendekatkan mahasiswa/i dengan lapangan pekerjaan yang 
akan ditekuni nantinya. 
c. Mendapatkan bimbingan guna mempersiapkan sumber daya 
manusia yang handal dan berkualitas dalam menghadapi 
persaingan yang ketat. 
d. Memberikan gambaran umum kepada mahasiswa bagaimana 
lingkungan dunia kerja sehingga mahasiswa mempunyai 
pemgalaman dan pemahaman tentang situasi dan kondisi dunia 
kerja sesungguhnya. 
2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan : 
a. Menerapkan ilmu pengetahuan yang didapatkan dibangku 
perkuliahan kemudian dipraktikan ke dalam dunia kerja dengan 
mengerjakan tugas menyusun pendapatan dan biaya serta pajak 
PNN yang sesuai dengan mata kuliah semester 6. 
b. Meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan keterampilan seperti 
menemukan istilah-istilah baru, berkomunikasi dengan baik kepada 





c. Meningkatkan tanggung jawab dan kedisiplinan dalam 
mengerjakan tugas yang telah diberikan serta mematuhi peraturan 
yang ada pada perusahaan. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) antara lain: 
1. Bagi Praktikan 
a. Untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang berupa teori-teori yang 
dipelajari selama ini kedalam praktek, sehingga mengetahui 
permasalah yang ada. 
b. Melatih keterampilan sesuai dengan pengetahuan yang diperoleh 
selama mengikuti perkuliahan di Program Studi S1 Manajemen, 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
c. Mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja pasca mendapat gelar 
sarja ekonomi. 
d. Mengembangkan daya pikir, kreativitas, dan keberanian serta 
kemampuan berkomunikasi yang dibutuhkan dalam dunia kerja. 
e. Menambah wawasan mahasiswa mengenai hal-hal baru yang 
belum didapatkan selama dibangku perkuliahan. 
 
2. Bagi Fakultas Ekonomi – UNJ 
a. Menciptakan lulusan Universitas yang profesional di bidangnya. 
b. Terjadinya kerjasama antara Universitas dengan perusahaan-
perusahaan tempat magang. 
c. Sebagai bahan masukan bagi Universitas dalam menyongsong 
kegiatan di dunia usaha dan sebagai bahan evaluasi dalam 
pelaksanaan pendidikan dimasa yang akan datang 
d. Sebagai sarana pengenalan, perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi khususnya jurusan Manajemen konsentrasi Keuangan 







3. Bagi PT PINS Indonesia Unit Accounting & Budgeting 
a. Dalam jangka pendek perusahaan dapat menerima berbagai 
masukan dan memperoleh bantuan dari mahasiswa selama proses 
magang. 
b. Untuk menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 
bermanfaat antara pihak - pihak yang terlibat. 
c. Untuk lebih menjalin hubungan yang baik, sehat, dan dinamis 
antara PT. PINS Indonesia Unit Accounting & Budgeting dengan 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di sebuah perusahaan 
BUMN yang bergerak di bidang Internet of Things (IoT). Berikut adalah 
data lengkap mengenai tempat pelaksanaan PKL adalah sebagai berikut: 
 
Perusahaan  : PT PINS Indonesia 
Alamat : Gedung Plaza Kuningan Menara Utara Annex 
Building suite 301 & 702 Jl. HR Rasuna Said Kav 
C11 – C14 Karet Kuningan, Setiabudi, Jakarta 
Selatan – DKI Jakarta 12940 
Telepom : 021 520 2560 
Fax  : 021 5292 0156 
Website  : www.pins.co.id 
Bagian Penempatan : Unit Accounting & Budgeting 
 
Praktikan memilih tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT PINS 
Indonesia didasari dengan harapan sebagai sarana untuk menerapkan ilmu 
yang sudah didapatkan dalam bangku perkuliahan yang dimana mencakup 
mengenai akuntansi, pendanaan dan keuangan. Oleh karena itu dengan 





merupakan sebuah kebanggaan dan menjadi awal yang baik bagi 
pengalaman kerja praktikan. Selain itu akses yang mudah serta lokasi 
kantor yang sangat dekat dengan tempat tinggal praktikan. 
 
E. Jadwal Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
Jadwal pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) praktikan terdiri 
dari beberapa rangkaian tahapan, yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan, praktikan mengurus surat dan administrasi 
yang dibutuhkan untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan. Dimulai 
dengan pengajuan surat Praktek Kerja Lapangan (PKL) kepada pihak 
kemahasiswaan gedung R serta memohon persetujuan Koordinator 
prodi S1 Manajemen melalui surat tersebut. Lalu mengajukan surat 
resmi dari Universitas melalui pihak BAAK UNJ kepada Divisi 
Humas Resource Development (HRD)  PT. PINS Indonesia di Menara 
Utara Plaza Kuningan, Gedung Annex Lt. 7, Jalan Haji R. Rasuna Said 
Kav. C11-C14, RT.2/RW.5, Karet Kuningan, Kota Jakarta Selatan, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12940. Kemudian Praktikan 
memfollow up surat tersebut. Serta pada awal bulan Juli, pihak 
perusahaan memberikan izin untuk melaksanakan PKL pada awal 
bulan Juli 2018. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT. 
PINS Indonesia pada Unit Accounting & Budgeting ditempatkan pada 
Fungsi Akuntansi, Pendanaa dan Keuangan pada 16 Juli - 28 
September 2018. Praktikan melaksanakan PKL selama 45 (empat 
puluh lima) hari. Praktikan melakukan PKL dari hari Senin sampai 
hari Jumat, mulai pukul 08.00 – 17.00 WIB, dengan waktu istirahat 







3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini, praktikan diharuskan untuk membuat laporan 
Praktik Kerja Lapangan sebagai bukti telah melakukan Praktik Kerja 
Lapangan pada Fungsi Akuntansi, Pendanaan dan Keuangan  PT. 
PINS Indonesia Unit Accounting & Budgeting. Praktikan 
mempersiapkan dan menyelesaikan laporan PKL pada periode bulan 
September – Desember 2018. Pembuatan laporan ini merupakan syarat 
kelulusan untuk mendapatkan gelar Sarjana (S1) Ekonomi pada 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Laporan ini berisi pengalaman praktikan selama masa Praktik 
Kerja Lapangan di PT. PINS Indonesia Unit Accounting & Budgeting. 
Data - data yang diambil praktikan diperoleh langsung dari PT. PINS 
Indonesia Unit Accounting & Budgeting pada fungsi Akuntansi, 





BAB II  
TINJAUAN UMUM PT PINS INDONESIA 
 
 
A. Sejarah Umum Perusahaan 
1. Perkembangan Perusahaan PT PINS Indonesia 
PT. PINS Indonesia adalah perusahaan yang aktif dalam integrasi 
perangkat dan jaringan dengan kemampuan sumber daya manusia dan 
kapabilitas sistem yang terbaik. Sebagai sebuah tim, kami senantiasa 
fokus pada pengembangan inovasi untuk memenuhi kebutuhan customer 
yang dihadapkan pada situasi industri yang selalu berubah. Kami juga 
fokus penuh pada transformasi perusahaan agar tetap mampu 
memenangkan persaingan untuk mencapai nilai tambah bagi customer, 
karyawan dan shareholer kami. 
PINS berdiri sejak tanggal 17 Oktober 1995 dengan nama PT. 
Pramindo Ikat Nusantara. Pada awalnya fokus bisnis Perseroan adalah 
untuk menyelenggarakan Kerja Sama Operasi (KSO) telekomunikasi di 
wilayah Sumatera. 
Pada tahun 2002, saham Perseroan seluruhnya diambil alih oleh 
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk (TELKOM), sebuah perusahaan 
telekomunikasi terbesar di Indonesia, dan mengacu pada Corporate 
Strategic Scenario (CSS) TELKOM maka mulai Oktober 2010 
Perseroan memfokuskan diri pada portofolio Premise Integration 
Service. Perubahan nama perusahaan dari PT. Pramindo Ikat Nusantara 
menjadi PT. PINS INDONESIA ini dikukuhkan tanggal 20 Desember 
2012. 
Segmen usaha Premises Equipment menyediakan perangkat 
komunikasi seperti handset, USB modem, voucher, modem ADSL, Set 
Top Box, ONT, homepass, dan lain-lain. Sedangkan di segmen usaha 
Premises Integration, Perseroan memberi layanan solusi, pembangunan, 





seat management, pengelolaan jaringan, smart building, pengelolaan 
kawasan, Indonesia WiFI, managed service customer premises 
equipment (CPE), dan lain-lain. 
Perseroan juga telah melakukan ekstensifikasi layanan dengan 
mengaplikasikan teknologi komunikasi di berbagai sendi kehidupan 
masyarakat. Salah satu yang terbesar adalah modernisasi Bandar udara 
di Indonesia melalui program Airport Management System (AMS). 
Pada tahun 2016, PINS Indonesia adalah perusahaan yang aktif 
dalam bisnis integrasi perangkat, jaringan, sistem dan proses 
menggunakan konsep Internet of Things (IoT) dengan kemampuan 
sumber daya manusia dan kapabilitas kesisteman yang terbaik. PINS 
Indonesia mempunyai tagline “The IoT Comapany”. 
Sebagai sebuah tim, kami senantiasa fokus pada pengembangan 
inovasi untuk memenuhi kebutuhan customer yang dihadapkan pada 
situasi industri yang selalu berubah. Dengan senantiasa bersinergi 
bersama Telkom Group, kami juga fokus penuh pada transformasi 
perusahaan agar tetap mampu memenangkan persaingan untuk mencapai 
nilai tambah bagi customer, karyawan dan shareholder kami.  
Saat ini, aneka jenis layanan dan rangkaian panjang pengalaman 
di bidang telekomunikasi telah memposisikan Perseroan sebagai 
penyedia sarana dan prasarana layanan telekomunikasi terlengkap dan 
terpercaya di Indonesia. 
 
2. Profil PT PINS Indonesia 
Pengalaman di bidang telekomunikasi selama lebih dari 20 tahun 
telah memposisikan Perseroan sebagai perusahaan penyedia sarana dan 
prasarana layanan telekomunikasi terlengkap dan terpercaya di seluruh 
Nusantara. Hal ini turut membangun kepercayaan diri Perseroan untuk 
melangkah lebih jauh melalui ekspansi bisnis telekomunikasi dan 





yang dimiliki, Perseroan siap bersaing untuk memberikan layanan yang 
lebih unggul, berkualitas, dan terjangkau di seluruh Indonesia. 
Tahun 2015, Perseroan mendapatkan Cisco Gold Certification. 
Pengakuan sebagai Gold Partner itu menunjukkan perseroan telah 
mampu memberikan layanan berstandar mutu tinggi dalam jasa 
informasi teknologi, khususnya terkait Enterprise Networking, Security, 
Collaboration, Data Center Virtualization dan SP Technology. 
Tahun 2016, PT PINS Indonesia berhasil melakukan 
perpanjangan Cisco Gold Certification tanpa melalui proses site visit. 
Hal tersebut menandakan bahwa PT PINS Indonesia memiliki standar 
operasi yang tinggi dan diakui oleh Cisco. 
 
Nama Perusahaan 
PT PINS Indonesia 
Domisili 
Jakarta Selatan – DKI Jakarta 
Alamat 
Gedung Plaza Kuningan Menara Utara Annex Building suite 301 & 702 
Jl. HR Rasuna Said Kav C11 – C14 Karet Kuningan, Setiabudi, Jakarta 
Selatan – DKI Jakarta 12940 
Telepon 
021 520 2560 
Faksimili 









3. Visi, Misi dan Nilai-nilai Budaya PT PINS Indonesia 
a. Visi 
Menjadi perusahaan terdepan dalam penyediaan layanan solusi Internet 
of Things (IoT) di Indonesia. 
 
b. Misi 
Memaksimalkan nilai stakeholder dengan memberikan solusi 
teritegrasi end-to-end dan bersinergi dengan TelkomGroup 
 
c. Nilai-nilai Budaya 
PT PINS Indonesia sebagai anak perusahaan Telkom Indonesia 
menerapkan budaya perusahaan yang sama dengan Telkom yaitu The 
Telkom Way. 
The Telkom Way adalah budaya perusahaan kokoh yang menjadi 
acuan insan Telkom Group dalam berpikir, bersikap, dan berperilaku 
sehari-hari yang mengandung tiga unsur inti 3P, yaitu philosophy, 
principle dan practice. 
The Telkom Way : 
- Basic Belief – (Integrity, Enthusiasm, Totality) 
- Core Values – (Solid, Speed, Smart) 
- Key Behavior – (Imagine, Focus, Action) 
 
Philosophy to be the Best: Always The Best 
Philosophy to be the Best adalah keyakinan dasar (basic belief) 
yang berisi filosofi-filosofi dasar bagi insan terbaik, yang merupakan 
esensi budaya perusahaan yang melandasi nilai-nilai dan perilaku 
setiap insan Telkom Group dengan mengedepankan integritas, 








Prinsip to be the Star: Solid-Speed-Smart (3S) 
Prinsip to be the Star yaitu nilai-nilai inti (core values) yang 
berisi prinsip dasar untuk menjadi insan bintang. Prinsip to be the Star 
mengandung tiga nilai inti yang disebut 3S, yaitu : 
1. Solid adalah terwujudnya satu hati (hati yang bersih), satu pikiran 
dan satu tindakan. Solid merupakan terjemahan dari Always the 
Best yang pertama, yaitu integrity. 
2. Speed adalah bertindak secara cepat dalam setiap pekerjaan. 
Speed merupakan penerjemahan dari unsur Always the Best yang 
kedua, yaitu enthuasiasm. 
3. Smart adalah cara bersikap, berpikir dan bertindak secara cerdas 
dalam pekerjaan melalui intuisi yang tajam, olah rasio melalui 
kreativitas dan inovasi yang menghasilkan terobosan, dan 
olahraga melalui aksi yang impresif. Smart merupakan 
penerjemahan dari unsur Always the Best yang ketiga, yaitu 
totality. 
 
Practices to be the Winner: Imagine-Focus-Action 
Practices to be the Winner yaitu standar perilaku (standard 
behaviors) yang berisi praktik-praktik luhur untuk menjadi insan 







B. Logo PT PINS Indonesia 
 
Gambar II.1. Logo PT PINS Indonesia 
Sumber : www.pins.co.id 
 
1. Arti Logo 
Logo baru Perseroan ditetapkan berdasarkan Keputusan Direksi PT 
PINS Indonesia No. KD.636/PR.000/PIN.00.00/2013 tentang Logo 
Perusahaan tertanggal 13 September 2013. 
2. Makna Logo 
Logo PINS secara unik merepresentasikan komitmen, 
profesionalisme dalam bekerja, sikap rendah hati dalam melayani 
pelanggan, dan mendorong pertumbuhan Perusahaan secara berkelanjutan. 
Titik pada bagian puncak i – huruf awal dari kata Integritas – mewakili 
komitmen PINS yang melengkapi PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk., 
dalam menyediakan layanan telekomunikasi terpadu. 
3. Filosofi Warna Logo 
Warna hitam solid pada lingkaran secara grafis menggambarkan 
kemauan dan tekad yang kuat dari setiap individu di PINS untuk 
memberikan yang terbaik bagi Perusahaan dan konsumen. Warna abu-abu 
melambangkan teknologi, komunikasi, dan modernisasi. Sedangkan warna 





semangat. Perusahaan untuk selalu optimis dan berani dalam menghadapi 
tantangan dan perubahan. 
 
Simbol unik yang terbentuk dari bagian simetris pada huruf p dan n 
melambangkan komunikasi dua arah dan sikap saling menghormati. Posisi 
huruf i – huruf awal dari kata integritas – yang berada di antaranya 
melambangkan kesungguhan upaya untuk mencapai manfaat bersama bagi 
seluruh pemangku kepentingan. Warna abu-abu yang bermakna 
komunikasi dan teknologi pada symbol tersebut mempertegas posisi PINS 
sebagai penyedia layanan telekomunikasi terpadu bagi PT Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk.  
Logo PINS secara unik merepresentasikan komitmen, 
profesionalisme dalam bekerja, sikap rendah hati dalam melayani 
pelanggan, dan mendorong pertumbuhan perusahaan secara berkelanjutan. 
Titik pada bagian pada puncak i – huruf awal dari kata Integritas – 
mewakili komitmen PINS yang melengkapi Telkom Indonesia dalam 
menyediakan layanan telekomunikasi terpadu. 
Warna hitam solid pada lingkaran secara grafis menggambarkan 
kemauan dan tekad yang kuat dari setiap individu di PINS untuk 
memberikan yang terbaik bagi perusahaan dan konsumen. Warna abu-abu 
melambangkan teknologi, komunikasi, dan modernisasi. Sedangkan warna 
merah melambangkan keberanian, kegigihan, dan energi yang menjadi 
semangat perusahaan untuk selalu optimis dan berani dalam menghadapi 
tantangan dan perubahan. 
Simbol unik yang terbentuk dari bagian simetris pada huruf p dan n 
melambangkan komunikasi dua arah dan sikap saling menghormati. Posisi 
huruf i – huruf awal dari kata integritas – yang berada diantaranya 
melambangkan kesungguhan upaya untuk mencapai manfaat bersama bagi 
seluruh pemangku kepentingan. Warna abu-abu yang bermakna 
komunikasi dan teknologi pada simbol tersebut mempertegas posisi PINS 





Pada Tahun 2016 sesuai dengan visi, misi dan tagline PINS yang 
baru, PINS menambahkan tagline “The IoT Company” pada logo. Warna 
abu-abu melambangkan teknologi, komunikasi, dan modernisasi sesuai 
dengan tagline pINS “The IoT Company”. 
 
4. Tagline : The Iot Company 
Bermakna “PINS adalah perusahaan dengan bidang bisnis Internet 
of Things (IOT)” menyampaikan pesan bahwa Perseroan berkomitmen 



























Gambar II.2. Struktur Organisasi PT PINS Indonesia 
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Gambar II.3. Foto Direksi PT PINS Indonesia 
Sumber : www.pins.co.id 
 
Berikut merupakan pembagian tugas dan wewenang dari masing-masing bagian 
yang ada berdasarkan struktur organisasi PT. PINS Indonesia : 
1. Direktur Utama 
Direktur utama memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Mengintergrasikan penyelenggaraan seluruh kegiatan Perseroan, 
meliputi: 
- Menetapkan visi, misi, sasaran, dan tata nilai Perseroan; 
- Mengkomunikasikan visi, misi, sasaran, dan tata nilai Perseroan 
kepada para stakeholders 
- Menetapkan strategi dan kebijakan untuk mencapai sasaran dan 
tujuan yang telah ditetapkan 
- Memonitor dan mengendalikan pencapaian visi, misi, sasaran, dan 
tata nilai serta strategi dan kebijakan Perseroan 
b. Bertanggung jawab terhadap seluruh proses bisnis dan pengelolaan 
Perseroan 
c. Mendelegasikan penyelenggaraan bisnis operasional pengelolaan dan 






2. Direktur Finance & Business Support 
Direktur Finance & Business Support memiliki tugas dan tanggungjawab 
sebagai berikut: 
a. Menyusun kebijakan, strategi dan rencana bidang keuangan, sumber 
daya manusia, legal, serta kebijakan tentang aliansi, akuisisi, dan 
investasi untuk mendukung kegiatan dan pengembangan usaha 
Perseroan 
b. Mengelola kegiatan akuntansi dan budgeting 
c. Mengelola kegiatan perbendaharaan, akuntansi, perpajakan, billing & 
collection 
d. Mengelola kegiatan human capital, pengembangan organisasi & 
budaya Perseroan 
e. Melakukan pengawasan dan pengendalian kegiatan serta pemantauan 
kinerja Direktorat Finance & Business Support 
f. Memiliki kewenangan untuk menetapkan kebijakan pengelolaan 
sumber-sumber ekonomi yang dimiliki dan/atau dikuasai oleh 
Perseroan agar kegiatan usaha Perseroan berjalan sesuai rencana yang 
telah ditetapkan 
Bertanggungjawab atas pencapaian performansi di Direktorat Finance & 
Business Support diantaranya : Human Capital, Accounting & Budgeting, 
Treasury, Collection & Tax serta perencanaan Bisnis dan Investment. 
 
3. Direktur Operation 
Direktur Operation memiliki tugas dan tanggungjawab sebagai berikut: 
a. Menyusun strategi, kebijakan, dan rencana operasional 
b. Mengelola kegiatan service delivery produk-produk Perseroan ke 
customer 
c. Mengelola kegiatan operasional di regional 
d. Mengelola kegiatan procurement 






f. Melakukan pengawasan dan pengendalian performansi bidang 
operation 
g. Mengelola kegiatan customer asset, inventory & warehouse 
h. Memiliki kewenangan untuk menetapkan kebijakan dan program 
dalam rangka merealisasikan target-target operasi bidang operation, 
antara lain : Service Level Guarantee (SLG), Service Level Assurance 
(SLA), procurement outbond logistic (OBL), serta Operation & IT 
Management 
i. Bertanggungjawab atas pencapaian performansi di direktorat operation 
antara lain : performansi Solution, performansi Service Delivery, 
performansi Operation & IT Management, performansi regional serta 
performansi Pp 
 
4. Direktur Sales 
Lingkup dan Tanggungjawab Direktur Sales meliputi: 
a. Menyusun strategi, kebijakan, dan rencana yang berkaitan dengan 
marketing & sales perusahaan sesuai portofolio bisnis 
b. Mengelola kegiatan pengembangan produk sesuai portofolio bisnis 
c. Mengelola kegiatan pemasaran dan penjualan produk sesuai segmen 
diantaranya : Infrastructure Business, Mobile Service, Business Service 
& ICT, Enterprise, Government, dan IOT Business; 
d. Melakukan pengawasan dan pengendalian performansi bidang 
marketing & sales, serta pemantauan kinerja direktorat sales; 
e. Memiliki kewenangan untuk menetapkan kebijakan dan program 
dalam rangka merealisasikan target-target di bidang marketing & 
sales, serta pengembangan produk-produk baru 
f. Bertanggungjawab atas pencapaian performansi bisnis seluruh produk 






D. Kegiatan Umum Perusahaan 
1. Pelayanan IOT (IOT SERVICE) 
 
 
Gambar II.4. Desain Internet of Things (IoT) 
Sumber : www.pins.co.id 
 
IoT Service / Machine to Machine (M2M) adalah solusi yang 
bagus untuk Perencanaan, Desain, Pengadaan, Pelaksanaan, Perangkat 
operasi dengan sensor jaringan terintegrasi dan sistem Computing, 
analisis data. Secara keseluruhan, sistem membuat seluruh perangkat 
dan sensor dapat mengirim data melalui jaringan untuk sistem 
komputasi, sehingga dapat memberikan analisis data real time untuk 
pengambilan keputusan lebih cepat. 
Produk dan layanan ini dapat terjadi dalam berbagai skala, 
mulai dari skala besar seperti Smart Kota serta skala menengah seperti 
pengembangan Smart Building. Berbagai perangkat dan sensor yang 
terhubung ke sistem komputasi bermuara pada Sistem Otomasi dan 
pusat kendali. 
Dalam pelaksanaannya, konsep Smart Kota diwujudkan dengan 
pemantauan dan pengendalian lalu lintas menggunakan kamera yang 
berbeda sensor (CCTV), sistem otomatisasi lampu lalu lintas dan 
penerangan jalan dikendalikan dari Pusat Pengendalian. Demikian juga 
untuk Smart Building yang memiliki kemampuan analisis data 
Building Automation untuk mengelola penggunaan energi yang 
digunakan AC (Pendingin Ruangan) dan Light dalam pencahayaan 





keamanan seperti detektor asap / api dan tombol panik dalam 
mengantisipasi insiden darurat. 
IOT solusi / M2M telah terbukti mampu memberikan efisiensi 
penggunaan energi, meningkatkan produktivitas dan keamanan. 
 
2. Layanan Mobilitas 
Merupakan layanan solusi korporasi yang mencakup 
pengembangan, perencanaan, implementasi dan perawatan terkait 
tuntutan korporasi dalam memenuhi kebutuhan mobilitas karyawan 
yang harus terhubung dengan aset data perusahaan secara aman. 
Layanan kami memastikan Perusahaan Kecil / Menengah, 
Korporasi maupun Penyelenggara Layanan Publik mendapatkan 
kemudahan dalam pengelolaan perangkat mobile (handset, tablet, 
notebook) sebagai sarana kerja karyawan meliputi Penyediaan 
Perangkat, Pengaturan Aplikasi pada Perangkat, Pengaturan Akses ke 
Data Perusahaan dan Pengaturan Sistem Keamanan Data dan Jaringan. 
Disamping sistem pengaturan, Solusi kami menjadikan Perusahaan 
dapat melakukan analisis terhadap perilaku penggunaan perangkat 
mobile melalui sistem analitik yang akurat untuk memperoleh pola 
pengaturan yang effektif dan effisien. 
 
3. Layanan CPE 
Merupakan layanan solusi korporasi yang mencakup perencanaan, 
desain, pengadaan, implementasi, pengoperasian, dan jaminan dalam 
pemenuhan sistem perangkat dan jaringan data yang terintegrasi untuk 
mendukung berbagai perusahaan dalam kegiatan usaha. Dengan 
sumberdaya yang selalu kami kembangkan, layanan CPE Services 
kami senantiasa mengikuti perkembangan teknologi agar memberikan 
ruang bagi Anda untuk fokus kepada proses bisnis utama Perusahaan. 
Produk dalam bagian ini antara lain mencakup pengadaan 





Sedangkan jasa layanan yang tercakup antara lain konsultasi 
kebutuhan perangkat, pengadaan, pemasangan, serta proses integrasi & 
pemeliharaan. 
Kami juga memberikan memberikan produk sistem keamanan dan 
optimalisasi jaringan yang dilengkapi dengan sistem monitoring secara 
periodik maupun real time yang dapat memberikan alert system 
apabila terjadi serangan agar Perusahaan Anda dapat memanfaatkan 




E. Business Partners 
1. Mobilitas Layanan Mitra 
Memenuhi kebutuhan Solusi Mobility, PT Pins Indonesia menjalin 
kerjasama dengan mitra strategis kelas Dunia terbaik yang memiliki 
teknologi dan pengalaman di berbagai negara serta beberapa mitra 
yang sedang tahap inisiasi kerjasama. Mitra PT Pins Indonesia adalah 





Gambar II.5. Mitra penyedia berbagai perangkat mobile dan 
penyedia platform teknologi PT PINS Indonesia 








2. CPE Layanan Mitra 
Memenuhi kebutuhan Solusi Customer Premises Equipment (CPE), 
PT Pins Indonesia menjalin kerjasama dengan mitra strategis kelas Dunia 
terbaik yang memiliki teknologi dan pengalaman di berbagai negara serta 
beberapa mitra yang sedang tahap inisiasi kerjasama. Mitra PT Pins 
Indonesia adalah penyedia berbagai perangkat komputer, tablet dan 





Gambar II.6. Mitra Penyedia berbagai perangkat computer, tablet 
dan perangkat jaringan serta penyedia platform teknologi PT 
PINS Indonesia 
Sumber : www.pins.co.id 
 
3. M2M Solusi Mitra 
Memenuhi kebutuhan Internet of Things (IoT), PT Pins Indonesia 
menjalin kerjasama dengan mitra strategis kelas Dunia terbaik yang 
memiliki teknologi dan pengalaman di berbagai negara serta beberapa 













   
 
Gambar II.7. Mitra penyedia kebutuhan Internet of Things (IoT) 










BAB III  
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja 
Selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan di PT PINS Indonesia 
praktikan ditempatkan di Unit Accounting & Budgeting. Secara umum 
tugas Unit Accounting & Budgeting, berkaitan dengan Akuntansi, 
Pendanaan dan keuangan. 
Adapun tugas praktikan selama menjalani praktik kerja lapangan 
(PKL) di PT PINS Indonesia adalah sebagai berikut: 
1. Menyusun dan memverifikasi pendapatan dan biaya yang didapatkan 
dari Unit Accounting dan Budgeting. 
2. Menyusun pengenaan tarif pajak ppn yang diterima dari proyek untuk 
PT PINS Indonesia dan telah dicek keabsahan biaya anggarannya. 
3. Memverifikasi lampiran berkas tagihan pembayaran (invoice) yang 
didapatkan dari bagian Billing pada Unit Accounting & Budgeting. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Pelaksanaan praktik kerja lapangan dilaksanakan selama 40 hari kerja 
terhitung dari 16 Juli – 28 September 2018. Praktik kerja lapangan ini 
dilaksanakan selama hari kerja senin s.d jumat yang setiap harinya dimulai 
pada pukul 08.00 – 17.00 WIB. Pada saat hari pertama bekerja, praktikan 
bertemu dengan kepala Divisi Sumber Daya Manusia (HRD) dan 
diberikan gambaran secara umum mengenai PT PINS Indonesia hingga 
budaya dan etika di PT PINS Indonesia. Setelah itu diantarkan oleh pihak 
HRD ke ruang Kepala Unit Accounting & Budgeting, kemudian praktikan 
diberikan arahan terlebih dahulu. Setelah itu praktikan diperkenalkan pada 





mengenai cara kerja dan peraturan pada Unit Accounting & Budgeting di 
PT PINS Indonesia.  
Setelah itu, praktikan diperkenalkan pada sub Unit yang ada di Unit 
Accounting & Budgeting yaitu kepada bagian Accounting, Budgeting, dan 
Tax. Kemudian diberi pemahaman mengenai langkah-langkah kerja yang 
ada pada sub Unit tersebut yang akan dilakukan setiap harinya selama tiga 
bulan kedepan.  
Berikut ini merupakan uraian-uraian tugas praktikan yang dikerjakan 
selama 3 bulan pada bagian Unit Accounting & Budgeting di PT PINS 
Indonesia : 
 
1. Menyusun dan memverifikasi pendapatan dan biaya dari Unit 
Accounting & Budgeting 
Dalam tugas ini, praktikan bertanggung jawab menyusun dan 
memverfikasi pendapatan yang didapatkan oleh unit Accounting & 
Budgeting di PT PINS Indonesia.  Berkas proyek yang sudah dikirimkan 
oleh pihak unit Accounting & Budgeting memiliki format tersendiri yang 
sudah diatur oleh pihak PT PINS Indonesia. 
Setelah berkas projek tersebut diterima oleh praktikan, maka 
praktikan memasukkan data-data dari berkas proyek tersebut ke dalam 
sebuah excel form pendapatan. Excel form pendapatan ini merupakan 
sebuah file yang merincikan seluruh pendapatan dan biaya yang diterima 
oleh Unit Accounting & Budgeting, mulai dari nominal pendapatan yang 
diterima dari seluruh lini bisnis, hingga biaya yang dikeluarkan oleh Unit 
Accounting & Budgeting. Dari lampiran ini ditampilkan perbandingan 
antara cash in dengan cash out. Lampiran ini juga menampilkan dengan 
lengkap yaitu tanggal dan deskripsi projek, status, customer, metode 
pembayaran, serta projek yang sudah di billed or unbilled. Excel form 






Dalam melaksanakan tugas ini, tahap-tahap yang dilakukan oleh 
praktikan antara lain: 
a. Praktikan diberikan berkas proyek dari pihak Unit Accounting & 
Budgeting 
b. Praktikan memasukkan data-data yang terdapat dalam berkas 
proyek ke dalam file Lampiran Pendapatan dan Biaya untuk Unit 
Accounting & Budgeting terkait. 
c. Praktik memverifikasi hasil data-data yang dimasukkan ke dalam 
file apakah sudah selesai atau belum proyeknya. Kemudian 
diverifikasi pula PU Billed dan PU Unbilled 
d. Jika terjadi perbedaan antara cash in dengan cash out, maka 
praktikan menuliskan selisih perbedaan tersebut beserta 
keterangannya. 
e. Setelah selesai, praktikan menyerahkan file tersebut kepada Unit 
Accounting & Budgeting. 
Hasil Pekerjaan yang telah diselesaikan dapat dilihat di bagian lampiran. 
 
2. Menyusun pengenaan tarif pajak ppn yang diterima dari proyek 
untuk PT PINS Indonesia dan telah dicek keabsahan biaya 
anggarannya. 
Dalam praktiknya, praktikan menerima dokumen transaksi berserta 
berkas proyek dalam bentuk excel form dari bagian pajak Unit Accounting 
& Budgeting yang akan diajukan ke departemen pajak pusat setelah 
dilakukan tahap pengecekan keabsahan biaya anggaran pada proyek 
tersebut. Proyek tersebut dipastikan sudah sesuai dengan anggaran biaya 
atau belum. Setelah dicek keabsahannya, maka langkah selanjutnya yang 
dilakukan praktikan adalah melakukan penyusunan pengenaan tarif pajak 
(PPN) pada berkas proyek tersebut. 
Kemudian setelah berkas projek tersebut diterima oleh praktikan, 
maka praktikan memasukkan tarif pajak dari berkas proyek tersebut ke 





merupakan sebuah file yang merincikan seluruh pengenaan tarif pajak 
PPN yang diterima oleh PT PINS Indoneisa, mulai dari nominal 
pengenaan tarif pajak PPN yang diterima dari seluruh lini bisnis, hingga 
jumlah tangihan yang akan diterima oleh Unit Accounting & Budgeting. 
Excel form yang digunakan untuk Lampiran Faktur Pajak telah diatur 
sedemikian rupa oleh perusahaan. 
Dalam melaksanakan tugas ini, adapun tahapan yang dilakukan oleh 
praktikan sebagai berikut: 
a. Praktikan diberikan berkas proyek dari pihak Unit Accounting & 
Budgeting 
b. Praktikan mengecek keabsahan biaya anggaran pada proyek 
tersebut. 
c. Praktikan memasukkan data-data pengenaan tarif pajak PPN yang 
terdapat dalam berkas proyek ke dalam file Lampiran (Excel Form) 
untuk Unit Accounting & Budgeting terkait.. 
d. Setelah selesai, praktikan menyerahkan file tersebut kepada Unit 
Accounting & Budgeting. 
Hasil Pekerjaan yang telah diselesaikan dapat dilihat di bagian lampiran. 
 
3. Memverifikasi lampiran berkas invoice yang didapatkan dari bagian 
Billing pada Unit Accounting & Budgeting. 
Pada tahap selanjutnya praktikan melakukan cek kelengkapan berkas 
sesuai dengan item-item apa saja yang harus terdapat dalam masing-
masing berkas tersebut. Berikut item list kelengkapan berkas tagihan: 
 
 Surat Kontrak Layanan yang berstempel dan tanda tangan dari PT 
PINS Indonesia 
 Invoice yang berstempel dan tanda tangan dari PT PINS Indonesia 
 Kwitansi yang bermaterai dan berstempel PT PINS Indonesia 
 Faktur Pajak yang terdapat barcode 





 Berita Acara Serah Terima (BAST) yang bermaterai, berstempel 
PT PINS Indonesia dan ditanda tangani kedua belah pihak yaitu 
dari pihak PT PINS Indonesia serta customer 
 Berita Acara Uji Terima (BAUT) yang berstempel PT PINS 
Indonesia dan ditanda tangani kedua belah pihak yaitu dari pihak 
PT PINS Indonesia serta customer 
  Lampiran Berita Acara Uji Terima (BAUT) 
 Surat Penetapan Mitra Pelaksanan yang berstempel dan tanda 
tangan dari PT PINS Indonesia 
 Lampiran Surat Penetapan Mitra Pelaksana 
 
Dalam tugas ini, praktikan menerima dokumen transaksi berserta berkas 
proyek dari bagian pajak Unit Accounting & Budgeting yang akan 
diajukan ke pelanggan (customer) setelah dilakukan tahap pengecekan 
dan verifikas berkas pada proyek tersebut. Proyek tersebut dipastikan 
sudah sesuai dengan anggaran biaya, tarif pengenaan pajak dan jumlah 
tagihannya. Setelah dicek dan diverifikasi, maka langkah selanjutnya 
yang dilakukan praktikan adalah melakukan penyusunan pada berkas 
proyek tagihan biaya tersebut. Setelah itu, dokumen transaksi beserta 
berkas tagihan pembayaran proyek diserahkan kembali kepada Unit 
Accounting & Budgeting. Hasil Pekerjaan yang telah diselesaikan dapat 
dilihat di bagian lampiran. 
 
C. Kendala yang dihadapi 
 
Setiap melaksanakan suatu pekerjaan pastilah tidak selalu berjalan 
dengan baik. Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan (PKL) di PT 
PINS Indonesia, praktikan tidak lepas dari kendala-kendala yang 





kendala yang dihadapi praktikan selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 
PT PINS Indonesia adalah: 
1. Rendahnya job clarity saat praktikan pertama kali memulai PKL. 
Praktikan hanya diinstruksikan untuk membantu pekerjaan di Unit 
Accounting & Budgeting, tanpa dijelaskan secara detail pekerjaan 
apa yang harus dilakukan. Hal ini mungkin dikarenakan 
perusahaan belum mempunyai suatu program khusus untuk 
mahasiswa yang melaksanakan PKL dalam bidang manajerial. 
2. Ketidak keinginan pihak perusahaan dalam memberikan pekerjaan 
yang lebih variatif dan mendalam kepada praktikan. Hal ini 
sepertinya dikarenakan semua pekerjaan telah diatur dengan Proses 
Bisnis PT PINS Indonesia yang baik, dan karena bidang keuangan 
di perusahaan merupakan suatu hal yang vital dan sensitif, 
sehingga sulit untuk mempercayakan pihak luar (praktikan) untuk 
mengurus hal tersebut. 
3. Penempatan berkas yang tidak sesuai dengan kode berkas, sehingga 
saya sulit menyusun berkas tersebut. 
4. Ada beberapa istilah yang belum diketahui oleh praktikan, sehingga 
praktikan harus mempelajari terlebih dahulu sebelum menjalankan 
tugas.  
5. Terdapat beberapa perbedaan antara apa yang diajarkan di 
perkuliahan dengan yang saya temui di pekerjaan. Salah satunya 
adalah perbedaan dalam bentuk lampiran (excel form) pendapatan 
dan biaya . Jika di perkuliahan biasanya digunakan lampiran (excel 
form) dalam bidang metode penelitian manajemen keuangan, 
namun karena PT PINS Indonesia mempunyai lampiran (excel 
form) yang telah diatur sedemikian rupa oleh perusahaan, maka 







D. Cara Mengatasi Kendala 
 
Walaupun terdapat kendala yang dihadapi praktikan selama 
melaksanakan PKL di PT Pos Logistik Indonesia, tetapi praktikan dapat 
menyelesaikan PKL dengan baik dan lancar, adapun cara praktikan 
mengatasi kendala-kendala selama melaksanakan PKL adalah: 
1. Berkomunikasi secara aktif dengan semua pihak di Unit 
Accounting & Budgeting. Dalam melaksanakan pekerjaan meminta 
saran, masukan, dan selalu berkoordinasi dengan baik, sehingga 
tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan bisa diselesaikan 
dengan baik. 
2. Berkomunikasi secara aktif dan terbuka untuk menawarkan 
bantuan, dan disaat yang bersamaan membangun rasa percaya 
(trust) dengan para karyawan. Sehinggga terjalin hubungan yang 
baik antara praktikan dengan para karyawan, serta praktikan dapat 
3. Praktikan harus sangat teliti, sabar dan fokus dalam mengerjakan 
pekerjaan. Dalam penempatan berkas-berkas tagihan harus lebih 
diperhatikan sesuai dengan kode berkas dan urutan surat yang ada 
sehingga saat mencari berkas tidak memakan waktu karena 
penempatan berkas yang tidak sesuai pada tempatnya. 
4. Walaupun praktikan belum pernah mengerjakan dan mendengar 
istilah-istilah didalam berkas proyek tersebut, namun kendala ini 
mendorong praktikan untuk bisa lebih flexible, adaptable, dan 
dependable. Apalagi hal-hal tersebut adalah hal penting yang harus 
dimiliki untuk memasuki dunia kerja. 
5.  Meskipun terdapat beberapa perbedaan terhadap apa yang 
diajarkan saat perkuliahan dengan apa yang dikerjakan selama 
Praktik Kerja Lapangan (PKL). Perbedaan tersebut tidak terlalu 
signifikan. Praktikan tetap dapat bekerja dengan baik dikarenakan 










Setelah menyelesaikan kewajiban Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 
PINS Indonesia Unit Accouting & Budgeting. Praktikan telah 
melaksanakan semua tugas Praktik Kerja Lapangan (PKL) dari 16 Juli  
sampai 28 September 2018.  
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan sebuah tempat 
untuk mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang diterima dalam 
bangku perkuliahan dan mendapatkan pengalaman serta wawasan 
mengenai kondisi dunia kerja yang sebenarnya. 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah syarat kelulusan bagi mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) yang wajib 
dilaksanakan oleh seluruh mahasiswa. Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga 
memberikan pengalaman kerja yang berguna bagi praktikan karena dapat 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan terhadap bidang manajemen 
keuangan di dalam dunia kerja.  
Setelah menjalani kewajiban Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. PINS 
Indonesia, praktikan dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengalaman kerja yang didapatkan praktikan sesuai dengan teori 
yang sudah didapatkan dalam perkuliahan seperti menyusun 
pendapatan dan biaya serta menyusun pajak PPN. 
2. Praktikan dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan seperti 
mengetahui istilah-istilah baru pada susunan berkas tagihan yaitu 
BAST, BAUT, KL, dan SPK. Praktikan juga meningkatkan 
keterampilan , yaitu berkomunikasi dan bersosialisasi dengan baik 
kepada rekan kerja, atasan kerja, serta mampu beradaptasi dengan 





3. Praktikan dapat menjalin hubungan baik dengan para karyawan 
Unit Accounting & Budgeting di PT PINS Indonesia. Secara tidak 
langsung dapat terjalin hubungan baik antara Universitas Negeri 
Jakarta dengan PT PINS Indonesia.  
4. Praktikan mampu meningkatkan dan membangun perilaku serta 
kompetensi yang harus dimiliki saat memasuki dunia kerja. 
Adapun perilaku yang ditingkatkan praktikan, seperti perilaku 
disiplin, tekad yang kuat, tekun, dan tanggung jawab terhadap 
semua tugas yang diberikan oleh perusahaan. 
 
B. Saran 
Setelah melihat dan mengetahui kegiatan yang telah dilakukan oleh 
karyawan  Unit Accounting & Budgeting di PT PINS Indonesia, maka 
praktikan ingin memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat 
untuk pihak PT PINS Indonesia Unit Accounting & Budgeting, Universitas 
Negeri Jakarta, dan para mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL). Beberapa saran dan masukan dari praktikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Saran Bagi Mahasiswa :  
a. Persiapan segala keperluan untuk (PKL) jangan terlalu dekat 
dengan waktu PKL agar lebih siap dan matang.  
b. Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), sebaiknya 
mahasiwa sudah mengetahui bidang kerja yang akan ditempuh 
selama praktik kerja lapangan agar tidak bingung ketika 
pelaksanaan nantinya. 
c. Melatih dan meningkatkan kemampuan dalam berinteraksi, 
berkomunikasi, dan bekerja sama yang baik dengan orang lain, 
khususnya dalam dunia kerja. 
d. Memulai untuk memperluas relasi dan koneksi untuk 






e. Tidak menunda-nunda dalam menyelesaikan segala rangkaian 
Praktek Kerja Lapangan (PKL). 
 
2. Saran Bagi Universitas Negeri Jakarta :  
a. Universitas Negeri Jakarta, khususnya Program Studi S1 
Manajemen, diharapkan dapat memberikan rekomendasi tempat 
Praktek Kerja Lapangan (PKL), terutama di perusahaan-
perusahaan yang sudah melakukan kerja sama dengan Universitas 
Negeri Jakarta. 
b. Senantiasa menjalin hubungan baik dengan berbagai institusi, 
lembaga, maupun perusahaan yang berpotensi mengembangkan 
pengetahuan dan wawasan mahasiswa yang akan melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan.  
c. Pihak Fakultas dan Universitas lebih mempermudah dan 
meningkatkan kualitas pelayanan untuk pembuatan surat izin 
pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL). 
d. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh, 
khususnya pada tahap persiapan Praktik Kerja Lapangan.  
e. Lebih memberikan arahan kepada mahasiswanya mengenai syarat - 
syarat yang harus mereka penuhi selama Praktik Kerja Lapangan 
berlangsung. 
3. Saran Bagi Perusahaan PT PINS Indonesia :  
 
a. Memberikan arahan yang jelas mengenai job description kepada 
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 Perkenalan dengan 
karyawan-karyawan 
 Penjelasan mengenai tata 
kerja dalam perusahaan 
 Mempelajari tentang 
proses business Unit 
Accounting  &  Budgeting 










 Menganalisis laporan 
keuangan perusahaan 
tahun 2016 








 Menganalisis laporan 
keuangan perusahaan 
tahun 2017 
 Menganalisis berkas 








 Menganalisis berkas 
proyek PT PINS 
Indonesia 
 Melakukan input data 
berkas proyek ke dalam 
excel form 
 Melakukan verifikasi 








 Menganalisis berkas 
proyek PT PINS 
Indonesia 
 Melakukan input data 
berkas proyek ke dalam 
excel form 
 Melakukan verifikasi 








 Menganalisis berkas 
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berkas proyek ke dalam 
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 Melakukan verifikasi 
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Indonesia 
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Indonesia 
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berkas proyek ke dalam 
excel form 
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proyek PT PINS 
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 Melakukan input data 
berkas proyek ke dalam 
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 Melakukan verifikasi 
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Indonesia 
 Melakukan input data 
berkas proyek ke dalam 
excel form 
 Melakukan verifikasi 
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proyek PT PINS 
Indonesia 
 Melakukan input data 
berkas proyek ke dalam 
excel form 
 Melakukan verifikasi 
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proyek PT PINS 
Indonesia 
 Melakukan input data 
berkas proyek ke dalam 
excel form 
 Melakukan verifikasi 
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proyek PT PINS 
Indonesia 
 Melakukan input data 
berkas proyek ke dalam 
excel form 
 Melakukan verifikasi 
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proyek PT PINS 
Indonesia 
 Melakukan input data 
berkas proyek ke dalam 
excel form 
 Melakukan verifikasi 









 Menganalisis berkas 
proyek PT PINS 
Indonesia 
 Melakukan input data 
berkas proyek ke dalam 
excel form 
 Melakukan verifikasi 
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proyek PT PINS 
Indonesia 
 Melakukan input data 
berkas proyek ke dalam 
excel form 
 Melakukan verifikasi 
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Indonesia 
 Melakukan input data 
berkas proyek ke dalam 
excel form 
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Indonesia 
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Indonesia 
 Melakukan input data 
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excel form 
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berkas proyek ke dalam 
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 Melakukan input data 
berkas proyek ke dalam 
excel form 
 Melakukan verifikasi 
proyek PT PINS 
Indonesia 
 Melakukan penginputan 
tarif pengenaan pajak 









 Melakukan input data 
berkas proyek ke dalam 
excel form 
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Indonesia 
 Melakukan penginputan 
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 Melakukan input data 
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 Melakukan verifikasi 
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berkas proyek ke dalam 
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